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ABSTRAC This study analyzes the strategies employed by Akidah Akhlak teachers to
Key Word: strengthen students’ religious character at Madrasah Tsanawiyah Swasta
Religious Character; Sunan Ampel, Merangin Regency, Jambi Province. The study used a qualitative
Akidah Akhlak; approach with a case study design. Data were collected through interviews with
Teacher Strategy; the principal, Akidah Akhlak teachers, students, and alumni, as well as
Islamic Boarding observation and documentation. The findings show that religious character

School; Character

development is implemented through habituation of congregational prayers,
Development P p g f congreg prayers,

moral guidance, teacher role modeling, and continuous supervision of students’
activities. The pesantren-based educational environment, adequate facilities,
and teachers’ consistent encouragement support the implementation of these strategies. Meanwhile,
inappropriate smartphone use, boredom with boarding school routines, and differences in students’
family religious backgrounds present challenges. The implementation of these strategies is reflected in
changes in students’ behavior, particularly improved Qur’anic reading skills, greater consistency in
congregational prayers, increased discipline, and stronger application of Islamic values in daily life.
The findings indicate that religious character development becomes more effective when Akidah
Akhlak instruction is integrated with habituation, role modeling, supervision, and the pesantren
environment.

Penelitian ini menganalisis strategi guru Akidah Akhlak dalam memperkuat

ABSTRAK karakter religius peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Swasta Sunan
Kata Kunci: Ampel, Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi. Penelitian menggunakan
Karakter Religius; pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui
Akidah Akhlak; wawancara dengan kepala madrasah, guru Akidah Akhlak, peserta didik, dan
Strategi Guru; alumni, serta melalui observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian
Hendidilan menunjukkan bahwa penguatan karakter religius dilakukan melalui
Pesantren; . . s

Pembentukan pembiasaan salat berjamaah, bimbingan moral, keteladanan guru, dan
Karakter pengawasan secara berkelanjutan terhadap aktivitas peserta didik.

Lingkungan pendidikan berbasis pesantren, ketersediaan sarana dan

prasarana, serta motivasi guru menjadi faktor pendukung pelaksanaan
strategi tersebut. Sementara itu, penggunaan telepon pintar secara tidak sesuai, kejenuhan
terhadap rutinitas asrama, dan perbedaan latar belakang keagamaan keluarga menjadi faktor
penghambat. Penerapan strategi tersebut terlihat dalam perubahan perilaku peserta didik,
terutama meningkatnya kemampuan membaca Al-Qur’an, konsistensi melaksanakan salat
berjamaah, kedisiplinan, dan penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini
menunjukkan bahwa penguatan karakter religius lebih efektif ketika pembelajaran Akidah Akhlak
terintegrasi dengan pembiasaan, keteladanan, pengawasan, dan lingkungan pesantren.
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PENDAHULUAN

Pembentukan karakter religius menjadi bagian penting dalam pendidikan Islam karena
keberhasilan pendidikan tidak hanya terlihat dari penguasaan pengetahuan, tetapi juga dari cara
peserta didik bersikap dan menjalani kehidupan sehari-hari (Tandijo Putra et al., 2023; Islamudin
et al, 2024; Choiriyah et al, 2025). Nilai religius tercermin dalam kebiasaan beribadah,
penghormatan kepada guru, kedisiplinan, tanggung jawab, serta kemampuan menjaga perilaku
dalam hubungan sosial. Madrasah memiliki ruang yang strategis untuk proses tersebut karena
pendidikan agama berlangsung secara terintegrasi dengan kegiatan akademik dan kehidupan
sekolah (Desnita & Salminawati, 2024; Shobri, 2025). Dalam konteks ini, guru Akidah Akhlak
tidak hanya berhadapan dengan materi pembelajaran, tetapi juga dengan proses pembentukan
kebiasaan dan sikap peserta didik.

Pembelajaran Akidah Akhlak memiliki posisi yang khas dalam pembentukan karakter
karena materi yang diajarkan berkaitan langsung dengan keimanan, akhlak, dan perilaku. Nilai
yang disampaikan di kelas perlu memperoleh ruang untuk dipraktikkan dalam kehidupan peserta
didik (Zuhriyah et al., 2024). Penelitian Ibrahim et al. (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran
Akidah Akhlak dapat membentuk karakter religius melalui kebiasaan berdoa, salat berjamaah,
dan praktik keagamaan lainnya. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan
pembelajaran tidak berhenti pada pemahaman materi, tetapi berkaitan dengan kemampuan
lembaga menghubungkan pengetahuan keagamaan dengan kebiasaan peserta didik.

Peran guru menjadi semakin penting ketika nilai keagamaan harus diterjemahkan ke
dalam perilaku yang konsisten. Keteladanan, pembiasaan, nasihat, pengawasan, dan interaksi
sehari-hari memberi kesempatan kepada peserta didik untuk melihat bagaimana nilai yang
dipelajari diterapkan secara nyata. Penelitian Pewangi & Ferdinan (2025) tentang strategi
pembentukan karakter religius di tingkat madrasah tsanawiyah menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis nilai, pembiasaan kegiatan keagamaan, keteladanan guru, serta hubungan
sekolah dan keluarga menjadi unsur penting dalam proses internalisasi nilai. Guru dalam posisi
ini bukan hanya penyampai materi. la menjadi bagian dari lingkungan yang membentuk
pengalaman religius peserta didik.

Tantangan pembentukan karakter juga berubah seiring perubahan lingkungan sosial
peserta didik. Penggunaan media digital, akses terhadap berbagai informasi, pola pergaulan, dan
perbedaan latar belakang keluarga membuat proses pembinaan karakter tidak berlangsung
dalam ruang yang sepenuhnya dikendalikan madrasah. Guru berhadapan dengan peserta didik
yang membawa pengalaman, kebiasaan, dan tingkat pemahaman agama yang berbeda. Penelitian
Faidah et al. (2024) tentang karakter religius pada peserta didik madrasah juga menunjukkan
pentingnya dukungan keluarga dan kemampuan pengendalian diri dalam memperkuat hubungan
antara pembelajaran agama dan karakter religius. Kondisi ini membuat strategi pembentukan
karakter perlu memperhatikan kehidupan peserta didik secara lebih utuh.

Lingkungan pesantren memberikan konteks yang berbeda. Peserta didik tidak hanya
berada di madrasah selama jam pembelajaran, tetapi menjalani sebagian besar aktivitas sehari-
hari dalam lingkungan yang memiliki aturan, tradisi, dan praktik keagamaan yang relatif
terstruktur. Waktu belajar, ibadah, interaksi dengan guru dan teman, kehidupan asrama, hingga
kegiatan sosial menjadi bagian dari pengalaman pendidikan. Penelitian Nurhaliza et al. (2024)
tentang penguatan karakter religius di pesantren menunjukkan bahwa pembiasaan ibadah,
keteladanan, nasihat, serta sistem penghargaan dan konsekuensi dapat berjalan sebagai satu
kesatuan dalam kehidupan pesantren. Integrasi antara madrasah dan pesantren juga menjadi
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faktor penting karena nilai yang diberikan di kelas memperoleh penguatan melalui aktivitas di
luar kelas.

Konteks tersebut terlihat pada Madrasah Tsanawiyah Swasta Sunan Ampel, Kabupaten
Merangin, Provinsi Jambi. Madrasah ini berada dalam lingkungan pondok pesantren sehingga
pembinaan keagamaan peserta didik berlangsung melalui pembelajaran formal sekaligus
aktivitas keseharian. Pola tersebut membuka ruang yang luas bagi guru Akidah Akhlak untuk
memperkuat nilai yang diajarkan melalui pembiasaan dan keteladanan. Penelitian Fajaruddin
(2024) pada lembaga pendidikan berbasis pesantren juga menemukan bahwa integrasi antara
madrasah dan pesantren dapat mendukung pembentukan karakter religius karena peserta didik
memperoleh pengalaman keagamaan secara berulang dalam lingkungan yang sama.

Hasil observasi awal pada Januari 2026 menunjukkan bahwa proses tersebut belum
menghasilkan karakter religius yang seragam pada seluruh peserta didik. Beberapa peserta didik,
terutama yang baru memasuki lingkungan madrasah dan pesantren, masih mengalami kesulitan
menyesuaikan diri dengan aturan dan budaya yang berlaku. Kondisi tersebut terlihat dari
keikutsertaan dalam salat berjamaah yang belum konsisten, sikap terhadap guru yang belum
sepenuhnya sesuai dengan nilai yang diharapkan, serta kebiasaan berpakaian yang masih
membutuhkan pembinaan. Temuan awal ini menunjukkan bahwa keberadaan lingkungan
pesantren saja belum cukup. Ada proses pendidikan yang perlu dijalankan secara konsisten agar
nilai berubah menjadi kebiasaan.

Persoalan tersebut menjadi semakin kompleks ketika madrasah harus menghadapi
penggunaan telepon pintar, kejenuhan terhadap rutinitas asrama, dan perbedaan latar belakang
keagamaan peserta didik. Tantangan serupa ditemukan dalam penelitian tentang pendidikan
karakter di lingkungan pesantren. Pengaruh lingkungan luar, ketidakkonsistenan perilaku
pendidik, serta kondisi peserta didik menjadi faktor yang dapat menghambat proses internalisasi
nilai (Nurhaliza et al., 2024; Pewangi & Ferdinan, 2025). Situasi ini menempatkan guru Akidah
Akhlak pada posisi penting untuk menjaga hubungan antara materi pembelajaran, pembiasaan,
dan kehidupan peserta didik.

Sejumlah penelitian telah membahas pembentukan karakter religius melalui
pembelajaran agama, pembiasaan ibadah, keteladanan guru, dan budaya pesantren. Ibrahim et al.
(2024) menyoroti implementasi pembelajaran Akidah Akhlak dalam pembentukan karakter
religius. Fajaruddin (2024) menunjukkan pentingnya pembiasaan salat dalam pembentukan
karakter religius di madrasah berbasis pesantren. Penelitian lain mengenai strategi pendidikan
I[slam di madrasah tsanawiyah menekankan kombinasi pembelajaran berbasis nilai, pembiasaan,
keteladanan, dan keterlibatan keluarga (Pewangi & Ferdinan, 2025). Temuan-temuan tersebut
memperlihatkan pola yang relatif konsisten, tetapi masih diperlukan gambaran yang lebih dekat
mengenai bagaimana guru Akidah Akhlak menjalankan strategi tersebut dalam lingkungan
madrasah yang menyatu dengan kehidupan pesantren, termasuk faktor yang membantu dan
menghambat pelaksanaannya.

Penelitian ini hadir untuk mengisi ruang tersebut melalui pengalaman empiris di
Madrasah Tsanawiyah Swasta Sunan Ampel, Kabupaten Merangin. Fokus penelitian diarahkan
pada tiga hal: strategi guru Akidah Akhlak dalam memperkuat karakter religius peserta didik,
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan strategi tersebut, serta perubahan perilaku yang
terlihat setelah proses pembinaan berlangsung. Fokus ini memungkinkan penelitian tidak hanya
menggambarkan kegiatan keagamaan yang dilakukan madrasah, tetapi juga melihat bagaimana
guru menghubungkan pembelajaran dengan pembiasaan, keteladanan, dan pengawasan dalam
kehidupan peserta didik.

TADABBUR: Jurnal Integrasi Keilmuan 167



Guru Akidah Akhlak: Strategi Meningkatkan...

Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran mengenai praktik penguatan karakter
religius dalam lingkungan madrasah berbasis pesantren. Temuan penelitian dapat menjadi bahan
refleksi bagi guru Akidah Akhlak dan pengelola madrasah dalam merancang pembinaan karakter
yang tidak terpisah dari kehidupan sehari-hari peserta didik. Secara lebih luas, penelitian ini
memperlihatkan bahwa pendidikan karakter membutuhkan kesinambungan antara apa yang
diajarkan di kelas, apa yang dicontohkan guru, dan apa yang dialami peserta didik dalam
lingkungan pendidikan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Desain

tersebut dipilih untuk memahami secara lebih dekat strategi guru Akidah Akhlak dalam
membentuk karakter religius peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Swasta Sunan Ampel
Merangin (Moleong, 2019; Creswell & Poth, 2023). Perhatian penelitian diarahkan pada praktik
pembinaan yang berlangsung dalam keseharian madrasah dan pesantren, termasuk hubungan
antara strategi guru, kebiasaan peserta didik, serta lingkungan pendidikan yang mendukung
proses pembentukan karakter.

Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara
mendalam dilakukan terhadap 15 informan yang dipilih secara purposif, terdiri atas kepala
madrasah, guru Akidah Akhlak, peserta didik kelas VII, dan alumni. Wawancara digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai strategi pembinaan karakter, pengalaman peserta didik, serta
faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya. Observasi partisipatif dilakukan pada
Maret-April 2025 untuk melihat secara langsung kegiatan pembiasaan, praktik keagamaan,
interaksi guru dan peserta didik, serta pelaksanaan aturan di lingkungan madrasah dan
pesantren. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data melalui program kegiatan, jadwal
pesantren, dan catatan evaluasi karakter peserta didik.

Data dianalisis secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta
penarikan dan verifikasi kesimpulan (Miles et al.,, 2018). Proses analisis dilakukan sejak data
mulai dikumpulkan sehingga informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dapat dibandingkan
dan dikelompokkan sesuai fokus penelitian. Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
kemudian dipertautkan untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai strategi guru dalam
pembentukan karakter religius.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari kepala madrasah, guru, peserta didik,
dan alumni, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan mempertemukan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Peneliti juga melakukan konfirmasi kembali kepada beberapa
informan terhadap informasi dan interpretasi yang dianggap penting (Sugiyono, 2023). Cara ini
digunakan untuk memastikan bahwa temuan yang disajikan tetap sesuai dengan kondisi dan
pengalaman yang disampaikan oleh informan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Meningkatkan Karakter Religius Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Akidah Akhlak di MTs Sunan Ampel Merangin
menerapkan empat strategi utama dalam memperkuat karakter religius peserta didik, yaitu
pembiasaan, keteladanan, pemberian nasihat, dan pengawasan. Strategi tersebut tidak hanya
berlangsung dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Kehidupan pesantren menjadi ruang yang
memperluas proses pembinaan karena peserta didik menjalani aktivitas keagamaan, belajar, dan
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berinteraksi dengan guru dalam waktu yang relatif panjang. Kondisi ini membuat nilai yang
disampaikan dalam pembelajaran memiliki kesempatan untuk dipraktikkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Pembiasaan menjadi strategi yang paling dominan. Peserta didik diwajibkan mengikuti
salat berjamaah, baik salat fardu maupun salat sunah, serta diarahkan untuk berada di masjid
sebelum azan berkumandang. Guru Akidah Akhlak tidak hanya memberikan instruksi, tetapi ikut
terlibat dalam kegiatan tersebut. Salah seorang guru menjelaskan, “Saya membiasakan anak-anak
untuk selalu berdoa sebelum memulai kegiatan, mengajak mereka ke masjid lebih awal sebelum
adzan, dan saya ikut berjamaah bersama mereka.” Kehadiran guru dalam kegiatan yang sama
memberikan contoh sekaligus memperkuat pesan yang disampaikan kepada peserta didik.
Temuan ini sejalan dengan Lubis et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pembiasaan salat
berjamaah dapat mendukung pembentukan karakter religius peserta didik.

Keteladanan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari pembiasaan. Guru yang ikut
berjamaah, berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, serta menjaga sikap dalam kehidupan
sehari-hari memberikan contoh yang dapat diamati langsung oleh peserta didik. Dalam
pendidikan akhlak, perilaku guru memiliki arti penting karena peserta didik tidak hanya
menerima nilai melalui penjelasan, tetapi juga melalui interaksi yang mereka alami. Kondisi ini
semakin kuat dalam lingkungan pesantren karena hubungan guru dan peserta didik tidak
berhenti ketika jam pelajaran selesai. Guru dan ustaz tetap hadir dalam berbagai aktivitas
keseharian sehingga proses keteladanan berlangsung secara berulang.

Pemberian nasihat dilakukan secara rutin, terutama pada akhir pembelajaran. Nasihat
yang disampaikan guru tidak hanya berkaitan dengan materi akidah dan akhlak, tetapi juga
menyentuh persoalan ibadah, kedisiplinan, hubungan dengan guru, serta perilaku terhadap
sesama. Pola tersebut membuat pembelajaran tidak berhenti pada pemahaman konsep. Peserta
didik diarahkan untuk menghubungkan materi dengan tindakan yang dapat dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari. Nashihin (2023) dan Zarkasi et al. (2025) juga menempatkan pembinaan
budaya religius sebagai bagian penting dalam lingkungan madrasah. Dalam penelitian ini, nasihat
menjadi salah satu cara guru menjaga hubungan antara materi pembelajaran dan praktik
keagamaan peserta didik.

Pengawasan menjadi strategi lain yang digunakan untuk menjaga Kkonsistensi
pembiasaan. Kegiatan seperti salat berjamaah dan mengaji setelah Magrib dipantau melalui
absensi. Peserta didik yang melanggar aturan memperoleh sanksi edukatif, salah satunya
membersihkan fasilitas umum madrasah. Kepala madrasah menjelaskan bahwa sanksi tersebut
dimaksudkan untuk membangun kesadaran, bukan menimbulkan rasa takut. Cara ini
menunjukkan bahwa aturan digunakan sebagai bagian dari proses pendidikan. Temuan tersebut
sejalan dengan Anirah et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pembinaan disiplin di pesantren
dapat dilakukan melalui perpaduan antara aturan, konsekuensi, dan pembiasaan nilai.

Keempat strategi tersebut saling melengkapi. Pembiasaan memberikan ruang bagi
peserta didik untuk mengulang perilaku religius, keteladanan menyediakan contoh nyata, nasihat
membantu peserta didik memahami nilai yang mendasari perilaku, sedangkan pengawasan
menjaga konsistensi pelaksanaannya. Pola ini menunjukkan bahwa karakter religius tidak
dibentuk melalui satu kegiatan atau satu mata pelajaran. Guru Akidah Akhlak menjadi salah satu
penggerak utama dalam proses tersebut, sementara lingkungan pesantren memberikan ruang
yang lebih luas untuk mempertahankan kebiasaan yang telah dibangun.
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Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Peningkatan Karakter Religius

Pelaksanaan strategi pembentukan karakter religius dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
tempat peserta didik belajar dan tinggal (Amelia et al,, 2022; Emilda et al,, 2022; Islamudin et al,,
2024). Faktor pendukung yang paling terlihat dalam penelitian ini adalah lingkungan pesantren.
Peserta didik menjalani sebagian besar aktivitas hariannya dalam suasana yang memiliki aturan
dan kebiasaan keagamaan. Salat berjamaah, mengaji, belajar, serta interaksi dengan guru
berlangsung secara rutin. Situasi tersebut membuat pembinaan karakter tidak hanya berlangsung
pada waktu tertentu, tetapi menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari.

Kepala madrasah menjelaskan bahwa kondisi tersebut membantu guru dalam
melaksanakan pembinaan karena lingkungan pesantren telah memiliki kebiasaan yang searah
dengan tujuan pendidikan karakter. Guru Akidah Akhlak tidak bekerja sendiri. Aturan pesantren,
kegiatan keagamaan, serta interaksi dengan guru dan ustaz ikut memperkuat nilai yang
disampaikan dalam pembelajaran. Srianahayu (2024) menunjukkan bahwa lingkungan
pesantren dapat menjadi ruang pengalaman yang mendukung perkembangan nilai dan
kepemimpinan peserta didik. Temuan penelitian ini memperlihatkan fungsi serupa dalam
pembentukan karakter religius.

Sarana dan prasarana juga mendukung pelaksanaan program. Masjid yang berada dekat
dengan lingkungan pembelajaran memudahkan peserta didik mengikuti salat berjamaah.
Ketersediaan air untuk bersuci, ruang belajar yang tertata, serta fasilitas pembelajaran seperti
proyektor membantu kegiatan pendidikan berjalan lebih baik. Fasilitas tidak secara langsung
membentuk Kkarakter peserta didik, tetapi keberadaannya membuat berbagai kegiatan
pembiasaan lebih mudah dilaksanakan secara konsisten.

Motivasi guru menjadi faktor pendukung lainnya. Guru memberikan dorongan secara
rutin, baik ketika menyampaikan materi maupun ketika mendampingi kegiatan keagamaan.
Motivasi tersebut membantu peserta didik memahami alasan di balik aturan yang mereka
jalankan. Pembinaan menjadi lebih bersifat mendampingi daripada sekadar memerintah. Dalam
konteks ini, hubungan guru dan peserta didik menjadi bagian penting dari proses pembentukan
karakter.

Di sisi lain, penggunaan telepon pintar menjadi salah satu hambatan yang ditemukan.
Meskipun madrasah telah menetapkan larangan membawa atau menggunakan telepon pintar
dalam kondisi tertentu, masih terdapat peserta didik yang melanggar aturan secara sembunyi-
sembunyi. Kondisi ini menyulitkan guru dalam mengawasi informasi dan kebiasaan yang
diperoleh peserta didik dari perangkat digital. Tantangan tersebut menunjukkan bahwa
pembinaan karakter di lingkungan pesantren juga harus berhadapan dengan lingkungan digital
yang berada di luar kendali langsung madrasah.

Kejenuhan terhadap rutinitas asrama menjadi hambatan berikutnya. Peserta didik
mengikuti kegiatan sejak pagi hingga malam dengan jadwal yang relatif padat. Bagi sebagian
peserta didik, terutama mereka yang masih dalam masa penyesuaian, rutinitas tersebut dapat
menimbulkan rasa lelah dan jenuh. Kondisi ini berpengaruh terhadap semangat mengikuti
kegiatan dan kepatuhan terhadap aturan. Pembinaan karakter membutuhkan konsistensi, tetapi
konsistensi tersebut juga perlu disertai perhatian terhadap kondisi psikologis dan kebutuhan
peserta didik.

Perbedaan latar belakang keagamaan keluarga juga memengaruhi proses adaptasi.
Peserta didik datang dengan pengalaman dan kebiasaan keagamaan yang berbeda. Sebagian
sudah terbiasa dengan kegiatan ibadah dan aturan keagamaan, sementara sebagian lainnya
membutuhkan waktu lebih panjang untuk menyesuaikan diri. Perbedaan tersebut membuat
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proses pembinaan tidak selalu menghasilkan perubahan dalam waktu yang sama. Guru perlu
memberikan pendampingan sesuai dengan kondisi peserta didik, terutama bagi mereka yang
masih mengalami kesulitan mengikuti budaya madrasah dan pesantren.

Perubahan Perilaku sebagai Hasil Penguatan Karakter Religius

Keberhasilan strategi guru terlihat terutama melalui perubahan perilaku peserta didik.
Kepala madrasah menyampaikan beberapa perubahan yang dapat diamati, seperti meningkatnya
kemampuan membaca Al-Qur’an, semakin konsisten mengikuti salat berjamaah, serta
berkembangnya sikap sopan dalam berinteraksi dengan guru dan teman. Sebagian peserta didik
juga mampu menghafal juz ke-30. Temuan tersebut menunjukkan bahwa proses pembinaan tidak
hanya berkaitan dengan peningkatan pengetahuan keagamaan, tetapi mulai terlihat dalam
kebiasaan dan perilaku.

Perubahan terlihat pula dalam pelaksanaan ibadah. Pada awal masa pendidikan, sebagian
peserta didik masih membutuhkan arahan untuk mengikuti salat berjamaah. Setelah menjalani
pembiasaan secara terus-menerus, peserta didik mulai hadir di masjid sebelum azan tanpa harus
selalu diarahkan oleh guru. Beberapa peserta didik juga mulai melaksanakan salat sunah secara
mandiri. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa perilaku yang semula muncul karena aturan
dan pengawasan mulai berkembang menjadi kebiasaan yang dilakukan secara lebih mandiri.

Keterangan alumni memperkuat temuan tersebut. Salah seorang alumni menyampaikan
bahwa kebiasaan yang diperoleh selama berada di pesantren, seperti disiplin berjamaah, etika
pergaulan, dan adab berbicara, masih dirasakan manfaatnya setelah kembali ke masyarakat.
Pengalaman tersebut memperlihatkan bahwa pembentukan karakter tidak selalu berhenti ketika
peserta didik menyelesaikan pendidikan di madrasah. Kebiasaan yang dibangun secara terus-
menerus dapat menjadi bagian dari cara mereka berinteraksi di lingkungan yang lebih luas.
Temuan ini sejalan dengan Karim et al. (2025) mengenai peran tradisi perilaku santri dalam
pembentukan karakter religius.

Observasi pada tahap akhir pengumpulan data juga menunjukkan perubahan
dibandingkan dengan kondisi awal. Peserta didik terlihat lebih terbiasa hadir di masjid sebelum
azan, melaksanakan salat sunah secara mandiri, serta menunjukkan adab yang lebih baik dalam
berinteraksi. Perubahan tersebut tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan lingkungan
pendidikan. Guru Akidah Akhlak memiliki peran penting, tetapi prosesnya juga diperkuat oleh
aturan pesantren, kegiatan keagamaan, interaksi dengan guru dan ustaz, serta kehidupan
bersama di asrama.

Temuan ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius berlangsung sebagai
proses yang bertahap. Nilai yang disampaikan melalui pembelajaran perlu memperoleh ruang
untuk dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan membuat perilaku dilakukan
berulang, keteladanan memberikan contoh, nasihat membantu memberikan pemahaman, dan
pengawasan menjaga konsistensi. Ketika keempat unsur tersebut berjalan dalam lingkungan
pesantren yang mendukung, pembentukan karakter memiliki ruang yang lebih luas untuk
berkembang.

Posisi guru Akidah Akhlak dalam proses tersebut bukan sebagai satu-satunya pihak yang
bertanggung jawab atas karakter peserta didik. Guru berperan menghubungkan pengetahuan
keagamaan dengan praktik kehidupan sehari-hari (Mujahid, 2024; Nugraha & Amiludin, 2024).
Pesantren menyediakan lingkungan yang memungkinkan proses tersebut berlangsung secara
terus-menerus. Kepala madrasah, ustaz, serta komunitas peserta didik turut membentuk suasana
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pendidikan yang diterima siswa setiap hari (Adawiyah & Ummah, 2024; Subaidi et al., 2024). Pola
ini menjadi salah satu kekuatan utama pendidikan karakter di MTs Sunan Ampel Merangin.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru Akidah Akhlak di MTs Sunan Ampel Merangin
memperkuat karakter religius peserta didik melalui pembiasaan, keteladanan, nasihat, dan
pengawasan. Keempat strategi tersebut berjalan dalam lingkungan pesantren yang
memungkinkan nilai keagamaan dipraktikkan secara berulang dalam kehidupan sehari-hari.
Faktor pendukung utama meliputi lingkungan pesantren, sarana dan prasarana, serta motivasi
guru, sedangkan penggunaan telepon pintar, kejenuhan terhadap rutinitas asrama, dan
perbedaan latar belakang keagamaan keluarga menjadi tantangan dalam proses pembinaan.
Perubahan terlihat pada kemampuan membaca Al-Qur’an, konsistensi salat berjamaah,
kedisiplinan, serta adab peserta didik dalam berinteraksi.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius tidak cukup
ditempatkan sebagai bagian dari pembelajaran Akidah Akhlak di kelas. Madrasah perlu menjaga
kesinambungan antara materi pembelajaran, pembiasaan, keteladanan, dan pengawasan dalam
kehidupan peserta didik. Guru perlu ditempatkan sebagai teladan sekaligus pendamping,
sementara lingkungan pesantren dapat dimanfaatkan sebagai ruang pendidikan yang
memperkuat praktik nilai keagamaan. Pengelolaan penggunaan telepon pintar, penataan rutinitas
asrama, dan pendampingan bagi peserta didik yang masih beradaptasi juga perlu menjadi bagian
dari program pembinaan karakter.

Penelitian berikutnya dapat memperluas kajian pada beberapa madrasah atau pesantren
dengan karakteristik yang berbeda untuk melihat variasi strategi pembentukan karakter religius.
Penelitian kuantitatif dapat menguji hubungan antara pembiasaan, keteladanan, pengawasan,
lingkungan pesantren, dan karakter religius peserta didik. Studi longitudinal juga diperlukan
untuk melihat apakah perubahan perilaku yang ditemukan selama masa pendidikan tetap
bertahan setelah peserta didik menyelesaikan pendidikan di madrasah dan pesantren.
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